BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengetahuan
2.1.1 Pengertian Pengetahuan

Pengetahuan atau knowledge adalah hasil penginderaan manusia atau
hasil tahu seseorang terhadap suatu objek melalui pancaindra yang
dimilikinya. Panca indra manusia guna penginderaan terhadap objek
yakni penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan perabaan. Pada
waktu penginderaan untuk menghasilkan pengetahuan tersebut
dipengaruhi oleh intensitas perhatian dan persepsi terhadap objek.
Pengetahuan seseorang sebagian besar diperolen melalui indra
pendengaran dan indra penglihatan (M asturoh dan Anggita, 2018).

Pengetahuan dipengaruhi oleh faktor pendidikan formal dan sangat erat
hubungannya. Diharapkan dengan pendidikan yang tinggi maka akan
semakin luas pengetahuannya. Tetapi orang yang berpendidikan rendah
tidak mutlak berpengetahuan rendah pula. Peningkatan pengetahuan
tidak mutlak diperoleh dari pendidikan formal sagja, tetapi juga dapat
diperoleh dari pendidikan non formal. Pengetahuan akan suatu objek
mengandung dua aspek yaitu aspek positif dan aspek negatif. Kedua
aspek ini akan menentukan sikap seseorang. Semakin banyak aspek
positif dan objek yang diketahui, maka akan menimbulkan sikap
semakin positif terhadap objek tertentu (Masturoh dan Anggita, 2018).

2.1.2 Cara Memperoleh Pengetahuan
Cara untuk memperoleh pengetahuan (Masturoh dan Anggita, 2018)
yaitu :
2.1.2.1 CaraNon IImiah atau Tradisional
Cara yang biasa dilakukan oleh manusia saat sebelum

ditemukan cara dengan metode ilmiah. Cara ini dilakukan oleh



manusia pada zaman dulu kala dalam rangka memecahkan
masalah termasuk dalam menemukan teori atau pengetahuan
baru. Cara-caratersebut yaitu melalui: cara coba salah (trial and
error), secara kebetulan, cara kekuasaan atau otoritas,
pengalaman pribadi, cara akal sehat, kebenaran melalui wahyu,
kebenaran secara intuitif, melalui jalan pikiran, induks dan
deduksi.
2.1.2.2 Carallmiah atau Modern

Cara ilmiah ini dilakukan melalui cara-cara yang sistematis,
logis dan ilmiah dalam bentuk metode penelitian. Penelitian
dilaksanakan melalui uji coba terlebih dahulu sehingga
instrument yang digunakan valid dan reliabel dan hasil
penelitiannya dapat digeneralisasikan pada populasi. Kebenaran
atau pengetahuan yang diperolen  betul-betul  dapat
dipertanggung jawabkan karena telah melalui serangkaian
proses yang ilmiah. Peneliti dalam melaksanakan penelitiannya
harus menjunjung tinggi etika dan mora dan mengedepankan
kegujuran. Hasil penelitian harus dilaporkan apa adanya, tidak
boleh memutar balikkan fakta penelitian agar sesuai keinginan
atau merekayasa hasil uji statistik sesuai dengan keinginan atau
kepentingan tertentu. Selain menjunjung etika dan moral,
seorang peneliti harus memahami landasan ilmu, yaitu pondasi
atau dasar tempat berpijaknya ke ilmuan. Tiga landasan ilmu
filsafat tersebut merupakan masalah yang paling fundamental
dalam kehidupan karena memberikan sebuah kerangka berpikir
yang sangat sistematis. Ketiganya merupakan proses berpikir
yang diawali dengan pembahasan “apa itu pengetahuan”,
“Bagaimana mendapatkan pengetahuan?”, dan “untuk apa
pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari?”. Pada
dasarnya semua ilmu pengetahuan tidak terlepas dari tiga

problem filosofis tersebut (ontologis, epistemologis dan



aksiologis). Artinya semua ilmu pengetahuan pasti berbicara
tentang apa yang menjadi objek kaiannya, bagaimana cara
mengetahuinya dan apa manfaatnya buat kehidupan manusia
Oleh sebab itu, maka jelas bahwa ilmu dan penélitian
merupakan hal yang berkaitan untuk memperoleh suatu

pengetahuan.

2.1.3 Tingkatan Pengetahuan

Pengetahuan seseorang terhadap objek mempunya 6 tingkatan,

(Masturoh dan Anggita, 2018).

2.1.3.1 Tahu (know)
Pengetahuan yang dimiliki baru sebatas berupa mengingat
kembali apa yang telah dipelgari sebelumnya, sehingga
tingkatan pengetahuan pada tahap ini merupakan tingkatan yang
paing rendah. Kemampuan pengetahuan pada tingkatan ini
adalah seperti menguraikan, menyebutkan, mendefinisikan,
menyatakan. Contoh tahapan ini antara lain: menyebutkan
definis pengetahuan, menyebutkan definisi rekam medis, atau
menguraikan tanda dan gejala suatu penyakit.

2.1.3.2 Memahami (comprehension)
Pengetahuan yang dimiliki pada tahap ini dapat diartikan
sebagai suatu kemampuan menjelaskan tentang objek atau
sesuatu dengan benar. Seseorang yang telah paham tentang
pelgaran atau materi yang telah diberikan dapat menjelaskan,
menyimpulkan, dan menginterpretasikan objek atau sesuatu
yang telah dipelgarinya tersebut. Contohnya dapat menjelaskan
tentang pentingnya dokumen rekam medis.

2.1.3.3 Aplikasi (application)
Pengetahuan yang dimiliki pada tahap ini yatu dapat
mengaplikaskan atau menerapkan materi  yang telah
dipelgarinya pada situas kondis nyata atau sebenarnya.



Misalnya melakukan assembling (merakit) dokumen rekam
medis atau melakukan kegiatan pelayanan pendaftaran.

2.1.3.4 Andlisa (analysis)
Pengetahuan yang dimiliki pada tahap ini yaitu kemampuan
menjabarkan materi atau suatu objek ke dalam komponen-
komponen yang ada kaitannya satu sama lain. Kemampuan
analisis yang dimiliki seperti dapat menggambarkan (membuat
bagan), memisahkan dan mengelompokkan, membedakan atau
membandingkan, contoh tahap ini adaah menganalisis dan
membandingkan kelengkapan dokumen rekap medis menurut
metode Huffman dan metode Hatta.

2.1.3.5 Sintesis (synthesis)
Pengetahuan yang dimiliki adalah kemampuan seseorang dalam
mengaitkan berbagai elemen atau unsur pengetahuan yang ada
menjadi suatu pola baru yang Iebih menyeluruh. kemampuan
sintesis ini seperti menyusun, merencanakan, mengkategorikan,
mendesain, dan menciptakan . contohnya membuat desain form
rekam medis dan menyusun alur rawat jalan atau rawat inap.

2.1.3.6 Evaluas (evaluation)
Pengetahuan yang dimiliki pada tahap ini berupa kemampuan
untuk melakukan justifikas atau penilaian terhadap suatu materi
atau objek. Evaluas dapat digambarkan sebagai proses
merencanakan, memperoleh, dan menyediakan informas yang
sangat diperlukan untuk membuat aternatif keputusan.Tahapan
pengetahuan tersebut menggambarkan tingkat pengetahuan yang
dimiliki seseorang setelah melalui berbagai proses seperti

mencari, bertanya, mempelgjari atau berdasarkan pengalaman.

2.1.4 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi pengetahuan seseorang, yaitu
(Notoatmodjo, 2010) :



2.1.4.1 Pendidikan
Tinggi tingkat pengetahuan seseorang, maka akan semakin
mudah untuk menerima infrmasi tentang obyek atau yang
berkaitan dengan pengetahuan. Pengetahuan umumnya dapat
diperoleh dari informasi yang disampaikan oleh orang tua, guru,
dan media masa. Pendidikan sangat erat kaitannya dengan
pengetahuan, pendidikan merupakan salah satu kebutuhan dasar
manusia yang sangat diperlukan untuk pengembangan diri.
Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, maka akan
semakin  mudah untuk menerima, serta mengembangkan
pengetahuan dan teknologi.

2.1.4.2 Pekerjaan
Pekerjaan seseorang sangat berpengaruh terhadap proses
mengakses informasi yang dibutuhkan terhadap suatu obyek.

2.1.4.3 Pengalaman
Pengalaman seseorang sangat mempengaruhi  pengetahuan,
semakin banyak pengalaman seseorang tentang suatu hal, maka
akan semakin bertambah pula pengetahuan seseorang akan hal
tersebut. Pengukuran pengetahuan dapat dilakukan dengan
wawancara atau angket yang menyatakan tentang isi materi
yang ingin diukur dari subjek penelitian atau responden.

2.1.4.4 Keyakinan
Keyakinan yang diperoleh oleh seseorang biasanya bisa di dapat
secara turun-temurun dan tidak dapat dibuktikan terlebih dahulu,
keyakinan positif dan keyakinan negatif dapat mempengaruhi
pengetahuan seseorang.

2.1.4.5 Sosia Budaya
Kebudayaan berserta kebiasaan dalam keluarga dapat
mempengaruhi  pengetahuan, presepsi, dan sikap seseorang

terhadap sesuatu.



2.2 Tablet Zat Bes (Fe)
2.2.1 Pengertian Zat Besi (Fe)

Tablet zat besi (Fe) merupakan tablet mineral yang diperlukan oleh
tubuh untuk pembentukan sel darah merah atau hemoglobin. Unsur Fe
merupakan unsur paling penting untuk pembentukan sel darah
merah.zat besi secara alamiah didapatkan dari makanan. Jika manusia
kekurangan zat bes pada menu makanan yang dikonsumsinya sehari-
hari, dapat menyebabkan gangguan anemia gizi(kurang darah). Tablet
zat bes (Fe) sangat dibutuhkan oleh wanita hamil, sehingga ibu hamil
diharuskan untuk mengkonsumsi tablet Fe sebanyak 90 tablet selama
kehamilannya (Kemenkes,2018)

2.2.2 Manfaat Zat Besi (Fe)
Zat bes (Fe) berperan sebagai sebuah komponen yang membentuk
mioglobin, yakni protein yang mendistribusikan oksigen menuju otot,
membentuk enzim, dan kolagen. Selain itu, zat bes juga berperan bagi
ketahanan tubuh (Kemenkes, 2018).

Tablet zat besi (Fe) penting untuk ibu hamil karena memiliki beberapa

fungsi berikut ini (Kemenkes, 2018):

2.2.2.1 Menambah asupan nutrisi padajanin

2.2.2.2 Mencegah anemia defisiens zat besi

2.2.2.3 Mencegah pendarahan saat masa persalinan

2.2.2.4 Menurunkan resiko kematian pada ibu karena pendarahan pada
saat persalinan.

2.2.3 Efek Samping Zat Besi (Fe)
Pada sebagian orang, setelah konsumsi tablet best menimbulkan gejala-
ggiaa seperti mual, muntah, nyeri di daerah lambung, kadang-kadang
diare bahkan sulit buang air besar (Kemenkes, 2015).



2.2.4 Kebutuhan Zat Besi (Fe)

Kebutuhan kandungan zat besi (Fe) pada ibu hamil adalah sekitar 800
mg. Adapun kebutuhan tersebut terdiri atas 300 mg yang dibutuhkan
untuk janin dan 500 mg untuk menambah masa hemoglobin maternal.
Kelebihan sekitar 200 mg dapat diekskresskan melalui usus, kulit, dan
urine. Pada makanan ibu hamil, tigp 100 kalori dapat menghasilkan
sebanyak 8-10 mg Fe. Untuk perhitungan makan sebanyak 3 kali,
dengan kalori sebanyak 2500 kal dapat menghasilkan 20-25 mg zat besi
setigp harinya. Selama masa kehamilan lewat perhitungan 288 hari,
wanita hamil bisa menghasilkan zat besi sekitar 100 mg. Dengan
demikian, kebutuhan zat bes (Fe) masih kurang pada wanita hamil
sehingga membutuhkan asupan tambahan berupa tablet Fe (Kemenkes,
2018).

Kebutuhan zat besi pada ibu hamil berbeda pada setiap umur
kehamilannya, pada trimester | naik dari 0,8 mg/hari, menjadi 6,3
mg/hari pada trimester I11. Kebutuhan akan zat besi sangat menyolok
kenalkannya. Dengan demikian kebutuhan zat bes padatrimester 11 dan
[l tidak dapat dipenuhi dari makanan sgja, walaupun makanan yang
dimakan cukup baik kualitasnya dan bioavailabilitas zat bes tinggi,
namun zat besi juga harus disuplai dari sumber lain agar supaya cukup.
(Susiloningtyas, 2020).

Zat bess mineral yang dibutuhkan untuk membentuk sel darah
merah(hemoglobin). Ibu hamil dengan keluhan lemah, pucat, mudah
pingsan, dengan tekanan darah dalam batas normal, perlu dicurigai
anemiadefisiensi besi (Ratih, 2018).

Pemberian tablet zat bes (Fe) merupakan cara yang penting untuk
mencegah terjadinya anemia selama kehamilan. Di Indonesia,

pencegahan anemia defisiensi besi pada ibu hamil dilakukan melalui
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program pemberian tablet zat bes (Fe) minima sebanyak 90 tablet
selama kehamilan (Nurfurgoni, 2017).



